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ABSTRAK 

Skripsi dengan tajuk “Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap 

Persyaratan Bebas Covid-19 bagi Calon Pengantin yang Menikah pada Masa 

Pandemi Covid-19 di KUA Kecamatan Sidoarjo” adalah skripsi yang diteliti guna 

menjawab problematika persoalan terkait bagaimana pelaksanaan persyaratan 

pendaftaran pernikahan di masa pandemi Covid-19 yakni berupa surat keterangan 

bebas Covid-19 serta memberikan penjelasan mengenai bagaimana analisis menurut 

kacamata hukum Islam dan sudut pandang hukum positif terhadap persyaratan bebas 

Covid-19 bagi catin yang menikah di era pandemi covid-19 di KUA Kecamatan 

Sidoarjo. 

Penelitian ini sudah pasti hasil dari penelitian lapangan (field research), 

pengumpulan data diperoleh melalui teknik wawancara dan teknik dokumentasi 

terhadap fakta yang ada di lapangan. Data yang dikumpulkan adalah data yang erat 

kaitannya dengan pelaksanaan persyaratan bebas Covid di KUA Kecamatan 

Sidoarjo. Selanjutnya, data diolah menggunakan teknik deskriptif analisis dengan 

dengan fokus pada pola pikir deduktif. 

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwasanya pemeriksaan kesehatan pranikah 

sangat penting untuk dilakukan, mengingat di zaman sekarang yang sudah banyak 

berubah dengan kehadiran Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Berkaitan dengan 

anjuran tentang surat keterangan bebas covid-19 adalah tindakan yang benar dan 

tepat mengingat memprioritaskan keselamatan jiwa termasuk kedalam lima pokok 

pilar al-Kulliyat al-Khams. Hal tersebut adalah bentuk antisipasi terhadap penularan 

virus dan tindakan yang efektif untuk menghentikan penyebaran virus. 

Sesuai dengan kesimpulan di atas pelaksanaan surat keterangan bebas covid 

dibenarkan oleh hukum, sejalan dengan prinsip hukum Islam maupun hukum positif. 

Namun belum tersampaikan dengan baik sebab belum ada peraturan yang mengatur 

terkait pelaksanaan surat keterangan bebas covid sehingga sewajarnya pemerintah 

kabupaten Sidoarjo, khususnya Kemenag Kabupaten Sidoarjo, secepatnya 

merumuskan peraturan kepada seluruh masyarakat, terlebih masyarakat kabupaten 

Sidoarjo, dan secara khususnya lagi kepada calon pengantin yang akan 

melangsungkan pernikahan mengingat banyak sekali manfaat yang didapat. 
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